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ABSTRACT  
 
This study aims to determine whether the Current Ratio, solvency proxy of Debt to Equity Ratio and 
audit opinion affect the timeliness of trading companies listed in the Indonesia Stock Exchange Period 
2012-20.  This study uses quantitative data types and data sources are secondary data obtained from 
the financial statements of trading companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) period 
2012-2016. The population of this study were 55 companies. Sampling technique in this research is by 
using purposive sampling so that sample of this research amounted to 20 sample. The variable of this 
research consist of Current Ratio, Proxy Solution of Debt to Equity Ratio and Audit Opinion as 
independent variable and timeliness as dependent variable Analytical technique used is multiple linear 
regression analysis, with regression equation Accuracy time = 77,702 + 8,859 Current Ratio - 0,870 
Solvency - 12,444 Audit Opinion + e. Researchers also used a 5% significance level. The result of the 
research is partially, the variable of Current Ratio (X1) proved to have a significant influence on time 
determination (Y) with tcount = 3.062> ttabel = 1.98498 and significant value also shows 0.003 
<0.05. Solvability variable (X2) proved to have a significant effect on time determination (Y) with 
tcount = -3,206 <ttabel = -1,98498 and significant value also shows 0,002 <0,05. Audit opinion 
variable (X3) proved to have a significant effect on time determination (Y) with tcount = -3.031 
<ttabel = -1,98498 and significant value also shows 0.002 <0.05. The result of simultaneous research 
of the variable of Current Ratio (X1), solvability (X2) and audit opinion (X2) proved to have 
significant effect on time determination (Y) with value Fcount = 7,525> Ftabel = 2,70 and 
significance value also shows 0.000 <0, 05. The result of R Square test in this study shows the value of 
0.165 or 16.5% which can be interpreted that the impact of the influence of independent variables 
(Current Ratio, solvency proxy of Debt to Equity Ratio and audit opinion) to the dependent variable 
(time determination) of 16.5 %. The conclusion of the results of this study indicates that partially and 
simultaneously Current Ratio, Solvency Proxy of Debt to Equity Ratio and Audit Opinion have a 
significant effect on the timing 
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PENDAHULUAN 

 Ketepatan waktu merupakan salah satu 
faktor penting dalam menyajikan suatu informasi 
yang relevan. Laporan keuangan sebagai sebuah 
informasi akan bermanfaat apabila informasi 
yang dikandungnya disediakan tepat waktu bagi 
pembuat keputusan sebelum informasi tersebut 
kehilangan kemampuannya dalam mempenga-
ruhi pengambilan keputusan.  

Laporan  keuangan  merupakan  salah  satu  
informasi  yang  berperan  penting  dalam  bisnis 
investasi di pasar modal, yang dijadikan sebagai 
sarana bagi perusahaan untuk mengkomunikasi-
kan berbagai  informasi  dan  pengukuran  secara  
ekonomi  mengenai  sumber  daya  yang  dimi-

liki  serta kinerja  kepada  berbagai  pihak  yang  
mempunyai  kepentingan  atas  informasi  
tersebut.  Informasi laporan  keuangan  akan  
mempunyai  manfaat  apabila  disampaikan  
secara  akurat dan  tepat  waktu kepada 
pemakainya, sedangkan laporan keuangan akan 
berkurang manfaatnya jika dilaporkan secara 
tidak  tepat  waktu.  Ketepatan  waktu  menun-
jukkan  rentang  waktu  antara  penyajian  yang  
diinginkan dengan frekuensi pelaporan (Calen, 
2012). 

Rasio lancar menunjukkan sejauh mana 
hutang lancar dapat dipenuhi dengan aset lancar 
sehingga rasio ini yang paling lazim digunakan. 
Berarti, semakin tinggi rasio lancar maka 
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semakin besar kemampuan perusahaan untuk 
membayar tagihannya / kewajibannya yang 
segera jatuh tempo. Dengan adanya pandangan 
ini, maka perusahaan yang memiliki likuiditas 
yang tinggi akan cenderung tepat waktu dalam 
pembayaran hutang jangka pendek untuk 
menunjukan bahwa perusahaan dalam kondisi 
yang baik dan pencapaian kinerja manajemen 
yang efektif. 

Solvabilitas adalah kemampuan suatu 
perusahaan dalam memenuhi segala kewaji-
bannya. Kewajiban yang dimaksud di sini adalah 
utang-utang yang harus dibayarkan. Rasio 
solvalibilitas pada penelitian ini menggunakan 
proksi Debt to Equity Ratio. Debt to Equity 
Ratio merupakan rasio yang membandingkan 
jumlah Hutang terhadap ekuitas. Rasio ini sering 
digunakan para analis dan para investor untuk 
melihat seberapa besar hutang perusahaan jika 
dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh 
perusahaan atau para pemegang saham. 
Perusahaan juga memiliki tingkat hutang baik 
hutang jangka pendek maupun hutang jangka 
panjang.  Apabila perusahaan memiliki hutang 
yang tinggi mempengaruhi ketepatan pelaporan 
keuangan. Biasanya perusahaan yang memiliki 
hutang yang tinggi sering terlambat melakukan 
pelaporan keuangan. Keterlambatan dalam 
mempublikasikan laporan keuangan dapat 
menjadi indikasi bahwa terdapat masalah dalam 
laporan keuangan emiten sehingga memerlukan 
waktu yang lebih lama untuk menerbitkan 
laporan keuangan tersebut pada bursa maupun 
media cetak lainnya. 

Opini audit adalah laporan yang diberikan 
seorang akuntan publik terdaftar sebagai hasil 
penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan 
yang disajikan perusahaan. Badan Pengawas 
Pasar Modal dalam peraturannya mewajibkan 
bahwa laporan keuangan tahunan yang 
dilaporkan perusahaan yang go public harus 
terlebih dahulu diaudit oleh akuntan yang 
terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan. Keharusan laporan 
keuangan diaudit mendorong Kantor Akuntan 
Publik untuk memberikan opini audit wajar, 
wajar tanpa pengecualian dan wajar tanpa 
pengecualian dengan bahasa penjelas. 
Keterlambatan penyampaian laporan keuangan 
berhubungan positif dengan opini audit yang 
diberikan oleh akuntan publik dan perusahaan 
yang tidak menerima unqualified opinion 
memiliki audit delay lebih lama karena 
perusahaan dianggap menyampaikan laporan 
keuangan yang kurang baik, hal ini 

menunjukkan bahwa laporan keuangan yang 
memperoleh unqualified opinion akan lebih tepat 
waktu salam menyampaikan laporan 
keuangannya dibandingkan dengan perusahaan 
yang memperoleh opini selain unqualified 
opinion. 

 
METODOLOGI PENELITIAN  
Lokasi Penelitian  
Peneliti melakukan penelitian pada perusahaan 
perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2016 dengan mengakses 
situs resmi di Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.idx.co.id untuk memperoleh laporan 
keuangan yang menjadi objek penelitian ini. 
Populasi dan Sampel  

Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah perusahaan perdagangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2016  yang berjumlah 55 perusahaan. Penarikan 
sampel dilakukan dengan purposive sampling 
method.  
 
Variabel dan Defenisi Operasional Variabel 
Penelitian    

Variabel yang akan dianalisis dalam 
penelitian ini terdiri atas :  
a. Variabel Independen (X1) yaitu current ratio.  
b. Variabel Independen (X2) yaitu solvabilitas 

proksi Debt to Equity Ratio.  
c. Variabel Independen (X3) yaitu opini audit 
d. Variabel Dependen (Y) yaitu ketepatan 

waktu.  
 Defenisi Operasional  
a. Current ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan.” 

b. Debt to equity ratio menggambarkan sampai 
sejauh mana modal pemilik dapat menutupi 
utang-utang kepada pihak luar.  

c. Opini audit merupakan suatu pendapat yang 
diberikan oleh seorang auditor kepada klien-
kleinnya atas laporan keuangan yang telah 
diaudit untuk menentukan apakah laporan 
keuangan tersebut wajar tanpa pengecualian 
atau tidak. 

d. Suatu pemanfaatan oleh pengambil keputusan 
sebelum informasi tersebut kehilangan 
kapasitas atau kemampuannya untuk 
mengambil keputusan. 
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Teknik Analisis Data Pengujian Asumsi 
Klasik  
 Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2013:160), uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik. 
Menurut Ghozali (2013:164) selain itu pengujian 
normalitas dapat dilihat pada uji Kolmogorov 
Smirnov, dimana pedoman yang digunakan 
dalam pengambilan keputusan ini adalah :  
a. Jika nilai signifikan > 0.05, maka distribusi 

normal.  
b. Jika nilai signifikan < 0.05, maka distribusi 

tidak normal.   
Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2013:139), uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat 
apakah di dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variabel dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas 
atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Ada 
beberapa cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya Heteroskedastisitas. Dalam penelitian 
ini akan digunakan metode grafik Scatterplot, 
dengan dasar analisis : 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang 

ada membentuk suatu pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Uji Autokorelasi  
Menurut Ghozali (2013:110), uji 

autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lainnya. Salah satu ukuran dalam menentukan 
ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji 
Durbin-Watson (DW test). Hipotesis yang akan 
diuji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0)  

Pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi: 

 
Kriteria Durbin-Watson 
Hipotesis nol Keputusan Jika 

 Tidak ada  autokorelasi 
positif 

Tolak 0 < d < dl 

 Tidak ada autokorelasi 
positif 

No 
desicison 

dl ≤ d ≤ du 

 Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl < d < 4 

 Tidak ada korelasi negatif 
No 
desicison 

4-du ≤ d ≤ 4-
dl 

 Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negatif 

Tdk ditolak du < d < 4-du 

Sumber : Ghozali (2013:111) 
 
Uji  Multikolinearitas  

Menurut Ghozali (2013:105), Menurut 
(Ghozali, 2013:105-106), Uji multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolonieritas dengan melihat :  
1. Nilai tolerance dan lawannya 
2. Variance inflation factor (VIF).  

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF (karena VIF = 
1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai 
untuk menunjukan adanya multikolonieritas 
adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥10. Apabila terdapat variabel bebas 
yang memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan 
nilai VIF kurang dari 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas 
antar variabel bebas dalam model regresi.  
Analisis Linear Berganda  

Model analisis data ini menggunakan 
analisis regresi linear berganda. Untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas dan 
variabel terikat digunakan rumus analisis regresi 
linear berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +  e 
Dimana: 
Y  =   Ketepatan waktu 
a  =   konstanta  
b1  =   Current Ratio 
b2  =   Debt to Equity     Ratio 
b3  =   Opini Audit 
X1  =   Current Ratio  
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X2  =   Debt to Equity    Ratio 
X3  =   Opini Audit 
e  =    error 
Uji Hipotesis  

Untuk mengetahui signifikansi dari hipotesa 
dalam penelitian ini maka perlu dilakukan 
beberapa uji sebagai berikut :  
Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)  

Menurut Ghozali (2013:97), koefisien 
determinasi (R2) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel–
variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel–variabel 
independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen.  
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Menurut Ghozali (2013:98), uji statistik t 
pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas/independen 
secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Untuk mengetahui hipotesis 
yang diajukan diterima atau ditolak dilakukan 
dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel 

pada tingkat kepercayaan 5% (α = 0,05) dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
1. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
2. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak.  
Atau  
1. Jika p < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
2. Jika p > 0.05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak.  
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Menurut Ghozali (2013:98), uji statistik F 
pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen/terikat. Untuk mengetahui hipotesis 
yang diajukan diterima atau ditolak dilakukan 
dengan cara membandingkan Fhitung dengan Ftabel 

pada tingkat kepercayaan 5% (α = 0,05) dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
1. Jika Fhitung  > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 
2. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 
Atau 

3. Jika p < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 
4. Jika p > 0.05, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian   
Pengujian Asumsi Klasik  
 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah, 2018 (hasil  output SPSS)  

 
Berdasarkan gambar  diatas, maka dapat 

dijelaskan bahwa data membentuk garis kurva 
cenderung simetri terhadap mean (U). Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber : Data diolah, 2018 (hasil output SPSS)  

 
 Berdasarkan gambar diatas, maka dapat 

dijelaskan bahwa data menyebar mengikuti garis 
diagonal. Hasil pengujian ini menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal.  

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 Unstandardized 

Residual  
N   100  
Normal  
Parametersa,b  

Mean  
Std. Deviation  

.0000000  
2.32663186  

Most Extreme 
Differences  

Absolute  
Positive  

.136  

.136  

 Negative  -.111  
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Kolmogorov-
Smirnov Z  

 1,319  

Asymp. Sig. (2-tailed)  .062c  
a.Test distribution is Normal.  
b.Calculated from data.  
Sumber : Data diolah, 2018 (hasil output SPSS) 
 

Berdasarkan table diatas, maka dapat 
diketahui nilai signifikan lebih besar dari 0,05, 
yaitu sebesar 0,062. Hasil pengujian ini 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.  
  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data diolah, 2018 (hasil  output SPSS)  

 
Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak baik diatas maupun 
dibawah angka nol (0) pada sumbu Y, tidak 
berkumpul di satu tempat, sehingga dari grafik 
scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi  
 
Hasil Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

Model  R  

Std.  
R  Adjusted Error of  
Square R Square the  
Estimate  

Durbin
- 
Watson 

1  .43
6a  

 .190  .165 18,85079  1.9154  

a.Predictors: (Constant), Solvabilitas,  
   Opini Audit, Current Ratio 
b.Dependent Variable: Ketepatan 
   Waktu 
Sumber : Data diolah, 2018 (hasil output SPSS)  

 
Hasil uji Autokorelasi nilai Durbin-Watson 

(DW) pada tabel 4.3 di atas menunjukkan nilai 
DWsebesar 1,915. Dalam tabel DW untuk “k” = 
3 (variabel independen) dan n = 100 besar nilai 
dl (batas bawah) = 1,6131dan du (batas atas) = 
1,7364; 4 – dl = 2,3869 dan 4 – du = 2,2636. 
Dengan melihat kriteria pada pedoman Durbin-

Watson maka nilai du< dw< 4-du atau 1,7364 < 
1,915 < 2,2636 maka hasil test uji Autokorelasi 
tidak terjadi autokorelasi positif atau negatif. 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Collinearity Statistics Model 

Tolerance VIF 

Opini Audit ,985 1,015 
Current 
Ratio 

,869 1,151 

Solvabilitas ,860 1,163 
a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 
Sumber : Data diolah, 2018 (hasil output SPSS)  

 
Berdasarkan table diatas, maka dapat 

diketahui bahwa terlihat bahwa model penelitian 
ini tidak terkena gejala multikolinearitas, dimana 
VIF dari variabel independen tidak ada yang 
lebih besar dari 10 dan nilai tolerance juga tidak 
ada yang lebih kecil dari 0,1. Sehingga dapat 
dikatakan semua konsep pengukur variabel-
variabel yang digunakan tidak mengandung 
masalah multikolinearitas. Maka model regresi 
yang ada layak untuk dipakai dalam 
memprediksi variabel ketepatan waktu. 
 
Hasil  Analisis  Regresi Linier Berganda  
Hasil Analisis Regresi Linier  

Coefficientsa 
Model B Std. 

Error 
Beta t Sig. 

(Constant) 77,702 4,279  18,158 ,000

CurrentRatio 8,859 2,893 ,302 3,062 ,003
Solvabilitas -,870 ,271 -,318 -3,206 ,002
Opini Audit -12,444 4,106 -,280 -3,031 ,003
a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 
Sumber : Data diolah, 2018 (hasil output SPSS)  

 
Persamaan regresi linear berganda dalam 

penelitian ini yaitu : Ketepatan waktu = 77,702 
+ 8,859 Current Ratio - 0,870 Solvabilitas – 
12,444 Opini Audit + e 

Dari persamaan regresi linear berganda 
diatas maka dapat dianalisis sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 77,702 menyatakan bahwa 

jika variabel independen dianggap konstan, 
maka ketepatan waktu sebesar 77,702. 

b. Variabel current ratio mempunyai nilai 
koefisien regresi sebesar 8,859 dan bertanda 
positif artinya setiap kenaikan current ratio 
sebesar 1 mengakibatkan kenaikan ketepatan 
waktu sebesar 8,859. 
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c. Variabel solvabilitas proksi Debt to Equity 

Ratio mempunyai nilai koefisien regresi 
sebesar -0,870 dan bertanda negatif artinya 
setiap kenaikan solvabilitas proksi Debt to 
Equity Ratio sebesar 1 mengakibatkan 
penurunan ketepatan waktu sebesar 0,870. 

d. Variabel opini audit mempunyai nilai 
koefisien regresi sebesar -12,444 dan 
bertanda negatif artinya setiap kenaikan opini 
audit sebesar 1 mengakibatkan penurunan 
ketepatan waktu sebesar 12,444. 

 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)  

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of  
 the Estimate 

1 ,436a ,190 ,165 18,85079 

a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Current Ratio, 
Solvabilitas 

Sumber :  Data diolah, 2018 (hasil   output SPSS)  
 
Dari Tabel 4.6 di atas dapat kita ketahui 

bahwa nilai Adjusted R2 adalah 0,165. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 16,5% ketepatan 
waktu yang dapat dijelaskan oleh variasi dari 
tiga variabel independen yang digunakan, yaitu 
current ratio, solvabilitas proksi Debt to Equity 
Ratio dan opini audit. Sedangkan sisanya sebesar 
83,5% dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar 
model penelitian. 
 
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Sumber : Data diolah, 2018 (hasil output SPSS) 
 

Nilai ttabel untuk probabilitas 0,05 pada 
derajat bebas (df) = n-k-1=100-3-1 = 96 adalah 
sebesar 1,98498. Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan thitung dengan ttabel dengan 
ketentuan sebagai berikut (Priyatno, 2014:180) :  
H0 : diterima jika ttabel ≤ thitung ≤ttabel, sig> 0,05  
Ha : diterima jika thitung > ttabel atau thitung <  ttabel, sig 

< 0,05 
Dengan demikian hasil dari Uji t dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan uji t secara parsial 
diperoleh nilai thitung current ratio sebesar 
3,062 dengan nilai signifikan sebesar 0,003. 
Nilai thitung > ttabel atau 3,062 > 1,98498 maka 
H1 diterima artinya secara parsial current 
ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ketepatan waktu pada perusahaan 
perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2016. 

2. Hasil perhitungan uji t secara parsial 
diperoleh nilai thitung solvabilitas proksi Debt 
to Equity Ratio sebesar -3,206 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,002. Nilai thitung< ttabel 
atau -3,206 < -1,98498 maka H2 diterima 
artinya solvabilitas proksi Debt to Equity 
Ratio secara parsial negatif dan berpengaruh 
signifikan terhadap ketepatan waktu pada 
perusahaan perdagangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016. 

3. Hasil perhitungan uji t secara parsial 
diperoleh nilai thitung opini audit sebesar -
3,031 dengan nilai signifikan sebesar 0,003. 
Nilai thitung< ttabel atau -3,031 < -1,98498 maka 
H3 diterima artinya opini audit secara parsial 
negatif dan berpengaruh signifikan terhadap 
ketepatan waktu pada perusahaan 
perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2016 

 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)    
ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
Df Mean 

Square 
F Sig.

Regression 8022,187 3 2674,062 
7,5
25 

,00
0b 

Residual 34113,813 96 355,352   
Total 42136,000 99    
a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 
b. Predictors: (Constant), Opini Audit, Current 

Ratio, Solvabilitas 
Sumber : Data diolah, 2018 (hasil output SPSS)  

 
Hasil analisis regresi secara simultan 

variabel independen current ratio, solvabilitas 
proksi Debt to Equity Ratio dan opini audit 
terhadap ketepatan waktu didapatkan Fhitung 
sebesar 7,525 dan nilai Ftabel untuk df 1 = 3 dan 
df 2 = 96 yaitu sebesar 2,70. Karena Fhitung> Ftabel 

dan nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05 maka 
H4 diterima artinya current ratio, solvabilitas 
proksi Debt to Equity Ratio dan opini audit 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
ketepatan waktu pada perusahaan perdagangan 

Coefficientsa 
Unstan 

dardized  
Standa 
rdized  

Model 

B Std. 
 Error 

Beta 

t Sig. 

(Constant) 77,702 4,279  18,158 ,000 

Current Ratio 8,859 2,893 ,302 3,062 ,003 

Solvabilitas -,870 ,271 -,318 -3,206 ,002 

Opini Audit -12,444 4,106 -,280 -3,031 ,003 

a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2012-2016. 
  
Pembahasan Hasil Penelitian Pengaruh 
Current Ratio (X1) terhadap Ketepatan Waktu 
(Y)  

Dari hasil perhitungan uji secara parsial (t 
test) variabel current ratio terhadap ketepatan 
waktu diperoleh nilai thitung>ttabel atau 
3,062>1,98498 dengan nilai signifikan sebesar 
0,003 < 0,05. Hal ini berarti current ratio 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 
waktu.  
  
Pengaruh Solvabilitas Proksi Debt to Equity 
Ratio (X2) terhadap Ketepatan Waktu (Y)  

Dari hasil perhitungan uji secara parsial 
variabel solvabilitas proksi Debt to Equity Ratio 
terhadap ketepatan waktu diperoleh -thitung<-ttabel 
atau -3,206 <-1,98498 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini berarti solvabilitas 
proksi Debt to Equity Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap ketepatan waktu. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
peneliti terdahulu Andika (2015) yaitu 
solvabilitas proksi Debt to Equity Ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 
waktu. Sedangkan pada penelitian ini 
solvabilitas proksi Debt to Equity Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 
waktu. 

 
Pengaruh Opini Audit (X3) terhadap 
Ketepatan Waktu (Y). 

Dari hasil perhitungan uji secara parsial 
variabel opini audit terhadap ketepatan waktu 
diperoleh -thitung< -ttabel atau -3,031 < -1,98498 
dengan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Hal 
ini berarti opini audit berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti 
terdahulu Sukoco (2013) yaitu opini audit 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
 
Pengaruh Current Ratio, Solvabilitas Proksi 
Debt to Equity Ratio dan Opini Audit 
terhadap Ketepatan Waktu.  
Hasil analisis regresi secara simultan variabel 
independen current ratio, solvabilitas proksi 
Debt to Equity Ratio dan opini audit terhadap 
ketepatan waktu didapatkan  Fhitung= 7,525> 
Ftabel= 2,70 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 maka hipotesis 4 diterima artinya 
model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi ketepatan waktu atau secara 

simultan current ratio, solvabilitas proksi Debt 
to Equity Ratio dan opini audit berpengaruh 
signifikan terhadap ketepatan waktu. 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 
keseluruhan hasil penelitian yaitu sebagai 
berikut: 
1. Persamaan regresi linier berganda dalam 

penelitian ini adalah Ketepatan Waktu = 
77,702 + 8,859 Current Ratio - 0,870 
Solvabilitas – 12,444 Opini Audit + e 

2. Secara parsial variabel Current Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 
waktu pada perusahaan pada perusahaan 
perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2016 dengan nilai 
thitung>ttabel atau 3,062>1,98498 serta nilai 
signifikan di bawah 0,05. 

3. Secara parsial variabel solvabilitas proksi 
Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu pada perusahaan 
perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2016 dengan nilai 
thitung<ttabel atau -3,206<-1,98498 serta nilai 
signifikan di bawah 0,05. 

4. Secara parsial variabel opini audit 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 
waktu pada perusahaan perdagangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2012-2016 dengan nilai thitung<ttabel atau -
3,031<-1,98498 serta nilai signifikan di 
bawah 0,05. 

5. Secara simultan variabel current ratio, 
solvabilitas proksi Debt to Equity Ratio dan 
opini audit secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu dengan Fhitung 
=7,525> Ftabel = 2,70 serta nilai signifikan 
0,000 lebih kecil dari 0,05. 

6. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) 
diketahui bahwa sebesar 16,5% ketepatan 
waktu yang dapat dijelaskan oleh variasi dari 
tiga variabel independen yang digunakan, 
yaitu current ratio, solvabilitas proksi Debt to 
Equity Ratio dan opini audit. Sedangkan 
sisanya sebesar 83,5% dipengaruhi oleh 
sebab-sebab lain di luar model penelitian 
misalnya profitabilitas dan kualitas kantor 
akuntan publik (KAP). 
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